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ABSTRACT  

This research aims to design and develop an effective and user-friendly diagnostic test system for student learning. The 

system is intended to assist teachers in identifying student learning difficulties, including potential misconceptions. Using 

the Black Box Testing method, the system was evaluated by two expert validators to assess its design, functionality, user 

interface, and other aspects. The validation results indicated an average score of 92.82%, demonstrating that the developed 

educational media is highly suitable. The system features user registration, question input, student test result analysis, and 

downloadable test results, enabling teachers and students to perform evaluations effectively. Therefore, this system is 

expected to enhance the quality of education and aid teachers in understanding and addressing student learning difficulties 

more efficiently. 

Keywords: Diagnostic Test; Misconceptions; Black Box Testing; Learning Evaluation; Educational System. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem tes diagnostik belajar siswa yang efektif 

dan mudah digunakan. Sistem ini dirancang untuk membantu guru dalam mengidentifikasi kesulitan belajar 

siswa, termasuk miskonsepsi yang mungkin dihadapi. Dengan menggunakan metode Black Box Testing, sistem 

diuji oleh dua validator ahli untuk mengevaluasi desain, fungsionalitas, antarmuka pengguna, dan aspek lain 

dari sistem. Hasil uji validasi menunjukkan skor rata-rata sebesar 92.82%, yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang dibuat sangat layak. Sistem ini dilengkapi dengan fitur pendaftaran pengguna, penginputan 

soal, analisis hasil tes siswa, serta fitur download hasil tes, yang memungkinkan guru dan siswa untuk 

melakukan evaluasi secara efektif. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membantu guru dalam memahami dan mengatasi kesulitan belajar siswa secara lebih efektif. 

Kata kunci: Tes Diagnostik; Miskonsepsi; Black Box Testing; Evaluasi Pembelajaran; Sistem Pendidikan. 

 

For all articles published in ELEKTIF, © copyright is retained by the authors. 

This is an open-access article under the CC BY-SA license. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di sekolah merupakan suatu proses belajar mengajar yang melibatkan interaksi antara 

guru dan siswa. Belajar adalah usaha seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, atau pengalaman baru melalui berbagai metode, seperti studi, pengamatan, praktik, 

atau interaksi dengan lingkungan sekitar [1]. Selama proses pembelajaran, siswa diarahkan untuk 

memahami konsep-konsep sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajari. Pengalaman keseharian 
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siswa dapat mempengaruhi pemahaman mereka terhadap suatu konsep yang dipelajari. Ketika 

prakonsepsi yang dipahami oleh siswa bertentangan dengan konsep ilmiah, maka siswa tersebut 

mengalami miskonsepsi [2]. Miskonsepsi bukan sekadar kesalahpahaman terhadap konsep ilmiah, 

tetapi juga merupakan kesalahan yang disertai dengan keyakinan yang kuat [3]. 

 

Upaya untuk mengidentifikasi miskonsepsi serta membedakan antara siswa yang mengalami 

miskonsepsi dengan siswa yang tidak memiliki pemahaman sama sekali terhadap suatu konsep 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang umum digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa adalah melalui penggunaan tes diagnostik. Tes diagnostik 

dirancang untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, termasuk miskonsepsi yang mereka hadapi. 

Hasil tes diagnostik dapat dijadikan acuan untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa. Tes diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran akurat 

tentang miskonsepsi yang ditemui siswa, berdasarkan informasi kesalahan yang mereka lakukan. 

Pertanyaan diagnostik yang baik tidak hanya menunjukkan bahwa siswa belum memahami bagian 

tertentu dari materi, tetapi juga dapat mengungkapkan cara berpikir siswa ketika menjawab 

pertanyaan yang diajukan, meskipun jawaban mereka tidak benar [4]. 

 

Salah satu tes diagnostik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa adalah 

Five-tier diagnostic test (tes diagnostik lima tingkat) merupakan pengembangan dari Four-tier diagnostic 

tes. Penambahan tingkat ke lima bertujuan untuk mengetahui sumber informasi siswa. Five-tier 

diagnostic test merupakan instrumen terbaik yang dapat memberikan Gambaran yang jelas mengenai 

miskonsepsi serta sumber penyebab miskonsepsi yang dialami siswa [5]. Five-tier diagnostic test 

bertujuan untuk mengkonfirmasi sendiri pemahaman siswa atas jawaban dan alasan yang telah dipilih pada 

pertanyaan tingkat 1 dan 3 [6]. 

 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah metode  

Waterfall. Metode Waterfall adalah metode dimana proses tahap pengembangan sistemnya berurutan 

sehingga cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang sudah pasti dan tidak terlalu banyak 

perubahan selama proses pengembangan. Pengembangan website ini memanfaatkan framework Laravel 

mengadopsi arsitektur Model-View-Controller (MVC), yang bertujuan untuk memisahkan logika bisnis 

dari antarmuka pengguna. Diharapkan dengan adanya sistem tes diagnostik belajar ini dapat 

memberikan keuntungan serta kemudahan dan informasi akurat bagi guru dan siswa terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

METODE  

Five-Tier Diagnostik  

Tes pilihan ganda adalah salah satu instrumen soal yang paling sering digunakan untuk identifikasi 

tingkat miskonsepsi [7]. Tier1   terdiri   dari pertanyaan  beserta  4  opsi  jawaban  salah  dan  1 opsi  

jawaban  benar. Tier2  menyatakan  tingkat keyakinan  atas  jawaban  yang  telah  dipilih  oleh siswa  

pada tier1. Tier 3  terdiri  dari  alasan memilih  jawaban   pada tier1   beserta   5   opsi jawaban    yang    

disusun    berdasarkan    potensi miskonsepsi  yang  berasal  dari  diri  siswa  (ditulis dengan huruf   

berwarna   merah)   dan   1   opsi jawaban   benar. Tier4   menyatakan   tingkat keyakinan   alasan   

jawaban   yang   dipilih   oleh siswa   pada tier3.   Sedangkan tier5   berupa pertanyaan   konfirmasi   

yang   meminta   siswa untuk   mengGambar   atau   menarik   kesimpulan terkait   sub   konsep   yang   

ditanyakan. Tier5 tersebut   dapat   mengantisipasi   tebakan   siswa dalam menjawab tier1-4 [8]. 
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Metode Waterfall 

Metode waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan aliran sistem yang linier. Artinya 

keluaran dari tahap sebelumnya merupakan masukan untuk tahap berikutnya [9]. Metode waterfall 

adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan dimana kemajuan dipandang sebagai 

terus mengalir kebawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi 

(konstruksi), dan pengujian [9]. Model air terjun (waterfall) ini memiliki beberapa tahapan yang 

bersifat sekuensial. 

 

 
 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

1. Requirements 
Requirements atau tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi 

kebutuhan. Informasi tentang kebutuhan sistem diperoleh melalui observasi, wawancara, atau 

pengamatan sistem yang sedang beroperasi. 
 

2. System and Software Design 

Data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya digunakan untuk merancang sistem 

menggunakan pemodelan (UML) guna mendapatkan Gambaran tentang cara informasi tersebut 

akan diimplementasikan dalam sistem. UML dapat dianggap sebagai bahasa model untuk sistem 

atau perangkat lunak yang berbasis pada paradigma "berorientasi objek". Penggunaan pemodelan 

sebenarnya bertujuan untuk menyederhanakan masalah-masalah yang rumit  [10]. 
 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram terdiri atas diagram untuk use case dan aktor. Use case mengGambarkan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informas i yang akan dibuat. Di 

dalam diagram use case, para aktor terhubung oleh garis ke use case yang mereka kerjakan 

[11]. Berikut adalah use case diagram yang digunakan pada penelitian ini. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Diagram ini membantu dalam memahami dan mendokumentasikan kebutuhan pengguna 

dan fungsionalitas sistem yang diperlukan, serta menjelaskan alur kerja dari admin, guru dan 

siswa yang saling terkait. 

 

b. Class Diagram 
Diagram kelas mengGambarkan atribut dan operasi kelas dengan tujuan memungkinkan 

pembuat program untuk menyusun hubungan yang tepat antara dokumen perancangan dan 

perangkat lunak yang dibuat [11]. 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 
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c. Sequence Diagram 
Diagram urutan, juga dikenal sebagai diagram urutan atau diagram interaksi, adalah 

representasi visual dari interaksi antara objek dalam suatu sistem perangkat lunak. Diagram 

ini digunakan untuk mewakili komunikasi dan pesan yang ada antar objek dalam sebuah 

proses atau skenario tertentu [12]. 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Admin 

Pada Gambar 4, menjelaskan bahwa admin berhasil login atau masuk ke sistem, maka admin 

dapat melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap data guru, siswa, 

jurusan, dan kelas. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Guru 
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Pada Gambar 5, mendeskripsikan guru dengan menu yang terdapat dalam sistem Tes 

Diagnostik Belajar, guru dapat melakukan login ke sistem, menambahkan data siswa, 

menginputkan instrumen tes, dan melihat hasil tes siswa. 

 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Siswa 

Pada Gambar 6 mendeskripsikan aktor yaitu siswa dengan menuyang terdapat dalam sistem. 

Siswa melakukan login, melakukan tes dan melihat hasil tes yang telah dikerjakan. 

 

d. State Diagram 
Statechart diagram, atau sering disebut state diagram, difungsikan untuk mengidentifikasi 

berbagai kondisi atau keadaan yang mungkin dialami oleh suatu kelas, beserta aktivitas-

aktivitas yang dapat mengubah kondisi tersebut. Umumnya, statechart diagram 

mengGambarkan keadaan khusus dari suatu kelas tertentu, dan bisa jadi satu kelas memiliki 

lebih dari satu statechart diagram [13]. 
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Gambar 7. State Diagram Admin 

Pada Gambar 7 mendeskripsikan perilaku sistem yang terjadi pada proses login yang 

dilakukan oleh aktor disini yaitu admin. Admin melakukan proses login jika valid maka akan 

ditampilkan halaman menu yang mana tiap-tiap menu dapat di akses oleh admin dan dapat 

dikelola, mulai dari menu data guru, data siswa, data data kelas, dan data jurusan. 

 

 
Gambar 8. State Diagram Guru 
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Pada Gambar 8 mendeskripsikan perilaku sistem yang dilakukan oleh aktor guru. Dimana 

proses login jika valid makaakan ditampilkan halaman menu namun jika tidak valid maka 

akan kembali ke halaman login. Halaman menu yang mana tiap-tiap meu dapat diakses oleh 

guru mulai dari menu data siswa, data instrumen dan data hasil tes. 

 

 
Gambar 9. State Diagram Siswa 

Pada Gambar 9 mendeskripsikan perilaku sistem yang dilakukan oleh aktor siwa. Siswa 

melakukan login jika tidak valid maka akan dikembalikan pada halaman login namun jika 

valid maka akan ditampilkan halaman menu tes diagnostik. 

e. Activity Diagram 
Diagram aktivitas mengGambarkan urutan aktivitas dan aliran kerja dari sebuah sistem, 

tidak fokus pada tindakan yang dilakukan oleh aktor. Dalam diagram ini, terGambar 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh sistem itu sendiri [14]. 
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Gambar 10. Activity Diagram 

Dari Gambar 10 activity diagram dapat dijelaskan bahwa proses dimulai dari login, jika 

berhasil maka sistem akan memperlihatkan halaman utama dimana didalamnya terdiri dari 

menu-menu untuk mengelola data. Jika login gagal, maka aktor dapat mengulangi proses 

login pada halaman login. Proses pengelolaan data seperti tambah, edit, dan hapus telah 

dilakukan, maka aktor dapat melakukan logout dari sistem. 
 

f. ERD 
Diagram hubungan entitas (ERD) adalah model data yang menggunakan Gambar grafis 

untuk memberikan informasi rinci yang memfasilitasi penyelesaian pengembangan sistem 

dan membantu memenuhi persyaratan analisis system [12]. 
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Gambar 11. Entity Relationship Diagram (ERD) 

3. Implementasi 
Tahap implementation atau pemrograman (coding), rencana yang telah dirancang 

sebelumnya diimplementasikan melalui pemrograman menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan memanfaatkan framework laravel. Proses pembuatan basis data dilakukan 

dengan menggunakan MySQL sebagai Database Management System (DBMS). Maka yang 

dihasil di fase ini adalah aplikasi berbasis web. 

 

4. Testing 

Hasil dari implementasi pemrograman diuji untuk memastikan kesesuaian dengan 

perancangan awal. Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode black-box testing. 

Pengujian Black Box adalah proses pengujian yang terfokus pada evaluasi hasil eksekusi 

melalui penggunaan data uji dan pemeriksaan fungsi-fungsi yang ada dalam perangkat lunak 

[15]. Hasil pengujian sistem tes diagnostik belajar siswa SMKN 1 Batusangkar didapatkan 

melalui validasi ahli yang memuat instrumen berupa kuisioner untuk menguji kelayakan 

sistem informasi berbasis website. Validasi ahli dilakukan untuk pengujian pada aspek 

usability, functionality dan aspek komunikasi visual. Proses data yang sudah terkumpul, 
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dijumlahkan dan dibandingkan dengan angka yang diharapkan untuk menentukan 

persentasenya. Dapat dilihat pada rumus sebagai berikut: 

 
Persentase Kelayakan % = Skor yang diobservasikan  

 x 100% 
  Skor yang diharapkan 

 
Setelah menyajikan dalam bentuk persentase, selanjutnya menjelaskan masing-masing 

indikator dan menarik kesimpulan tentang kelayakan bagian dalam peningkatan media 

atau sistem yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan 

Persentase Pencapaian Interpretas 

76 – 100% Sangat Layak 

56 – 75% Layak 

40 – 55% Tidak Layak 

0 – 39% Sangat Tidak Layak 

 

5. Maintenance  
Tujuan dari fase pemeliharaan adalah untuk memelihara, meningkatkan, dan 

meningkatkan sistem dari waktu ke waktu. Selama fase pemeliharaan, proses 

pengembangan dapat diulang mulai dari analisis spesifikasi hingga modifikasi perangkat 

lunak yang ada, namun tidak hingga pembuatan perangkat lunak baru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Rancangan Aplikasi 

Gambar 12 adalah tampilan halaman utama (homepage) yang dirancang untuk menampilkan informasi 

yang dapat diakses oleh pengguna, baik yang sudah login maupun yang belum login. Halaman ini 

menampilkan informasi tentang tes diagnostik, about, profil dan contact. 

 

 
 

Gambar 12. Halaman Utama 
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Gambar 13 adalah tampilan yang berfungsi untuk mendaftar di aplikasi tes diagnostik belajar. Untuk 

mendaftar, pengguna diharuskan mengisi form registrasi  dan mengisi informasi yang sesuai dengan 

kolom-kolom yang disediakan. Setelah berhasil mendaftar, pengguna dapat melakukan login ke 

dalam aplikasi.  
 

 
Gambar 13. Halaman Register 

 

Gambar 14 adalah tampilan yang berfungsi sebagai halaman masuk ke sistem. Setelah berhasil 

mendaftar, pengguna dapat masuk ke sistem dengan memasukkan username dan password yang 

benar, lalu mengklik tombol “Login”. Jika informasi yang dimasukkan sesuai, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama. Namun jika ada kesalahan dalam data akan muncul pesan kesalahan. 
 

 

 
Gambar 14. Halaman Login 

 

Gambar 15 adalah halaman profile, dirancang untuk menampilkan profile pengguna yang sudah login. 

Pada halaman ini pengguna bisa mengisi data pengguna yang masih kosong dan juga bisa 

mengupdate data pengguna. 
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Gambar 15. Halaman Profile  

 

Gambar 16 adalah halaman dashboard guru, di halaman ini terdapat beberapa menu yang dapat 

digunakan guru untuk menginputkan soal dan melihat hasil tes siswa, guru juga dapat melihat, 

mengedit, menambahkan serta menghapus data sesuai dengan fitur-fitur yang tersedia. 
 

 
Gambar 16. Halaman Dashboard guru 

 

Gambar 17 adalah halaman daftar siswa yang di akses oleh guru. Guru dapat melihat, menambahkan, 

mengedit dan menghapus data jadwal bimbingan yang telah ditentukan.  

 

 
Gambar 17. Halaman Daftar siswa 
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Gambar 18 adalah halaman hasil tes dari masing-masing siswa, guru dapat melihat hasil tes siswa 

berdasarkan soal yang telah dikerjakan beserta keterangan apakah siswa tersebut miskonsepsi, tidak 

faham konsep dan faham konsep. Guru juga dapat mendownload hasil tes tersebut apabila 

diperlukan. 
 

 
Gambar 18. Halaman Hasil tes 

 

Gambar 19 adalah halaman input soal yang akan digunakan guru dalam menginput soal ke dalam 

sistem ini. Guru dapat menginputkan soal berGambar apabila diperlukan. Guru juga dapat mengedit 

dan menghapus soal yang telah dibuat. 
 

 
Gambar 19. Halaman Input soal 

 

Gambar 20 adalah halaman input sub soal, yang mana guru akan menginputkan apakah sub soal itu  

termasuk ke kategori SOAL atau CRI kemudian guru menginputkan jawaban dari soal tersebut. 

 
Gambar 20. Halaman Input sub soal 
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Gambar 21 adalah halaman instrumen siswa, Siswa akan mengerjakan tes pada menu tersebut dengan 

menekan tombol button ‘Kerjakan Sekarang’. 

 
Gambar 21. Halaman Instrumen siswa 

 

Gambar 22 tampilan halaman hasil tes siswa yang telah mengerjakan tes. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi tingkat miskonsepsi yang terjadi pada siswa pada masing-masing soal. 
 

 
Gambar 22. Tampilan Hasil tes siswa 

 

Gambar 23 adalah tampilan download hasil tes siswa. Tampilan ini menampilkan hasil tes siswa yang 

dapat di simpan dalam bentuk “pdf”. 

 

 
Gambar 23. Tampilan Download hasil  tes siswa 
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Hasil Pengujian Sistem 

 
Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian sistem melibatkan 2 validator 

ahli untuk mengevaluasi desain, fungsionalitas, antarmuka pengguna, dan aspek lain dari sistem 

untuk memastikan bahwa sistem  memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan yang  ditetapkan. 

 
Tabel 2. Validasi Ahli 1 dan  2 

No Validator 
Aspek Penilaian (N=105) 

Skor 
Aspek Usability Aspek Functionallity Aspek Komunikasi Visual 

1 V1 15 70 12 97 

2 V2 15 68 15 98 

 

Didalam tabel baris 1 (satu) tentang hasil uji validasi ahli 1 dijelaskan skor penilaian berjumlah 97. 

Maka dalam perhitungan nilai p dengan jumlah N = 105 dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

P = 
∑𝑅

𝑁
 ×  100% 

P = 
97

105
 ×  100% 

P = 0.92 ×  100% 

P = 92.34% 

Didalam tabel baris 2 (dua) tentang hasil uji validasi ahli dijelaskan skor penilaian berjumlah 98 Maka 

dalam perhitungan nilai p dengan jumlah N = 105 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

P = 
∑𝑅

𝑁
 × 100%  

P = 
98

105
 ×  100% 

P = 0.93 ×  100% 

P = 93.30% 

Perhitungan nilai P dapat diperoleh hasil persentase dengan rata-ratra nilai 92.82% Dimana 

persentase tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran yang dibuat “Sangat layak”. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan perancangan sistem tes diagnostik belajar siswa, kesimpulannya adalah penelitian ini 

berhasil menghasilkan sebuah sistem tes diagnosti belajar siswa yang memungkinkan pengguna 

melihat hasil belajar siswa dengan jelas sehingga guru dapat menindak lanjuti hasil tes tersebut. 

Sistem ini telah diperkaya dengan berbagai fitur seperti pendaftaran pengguna, penginputan soal, 

kemampuan untuk menganalisa hasil tes siswa, serta fitur download hasil tes yang dapat digunakan 

oleh guru maupun siswa agar dapat di evaluasi. 
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